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ABSTRAK 

Nurul Falah                    : Pengaruh Career Self-Efficacy Terhadap Career  

                                            Choice Melalui Career Exploration Sebagai  

                                            Variabel Mediasi  

  

Dosen Pembimbing        : Rini Sarianti, SE, M.Si 

Penelitian – ini bertujuan untuk menganalisis : (1) pengaruh career self efficacy 

terhadap career choice (2) pengaruh career self-efficacy terhadap career exploration 

(3) pengaruh career exploration terhadap career choice (4) pengaruh career self-

efficacy terhadap career choice melalui career exploration. 

 

Metodologi – Penelitian ini adalah penelitian kausal. Populasi dari penelitian ini 

adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. Jumlah sampel yang digunakan adalah jumlah populasi sebanyak 100 

orang mahasiswa yang diambil dengan menggunakan total sampling. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dengan Skala Likert. Teknik analisis yang digunakan 

melalui software SmartPLS 4. 

 

Hasil – Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Career Self-Efficacy memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Career Choice pada mahasiswa 

generasi z tingkat akhir FEB UNP (2) Career Self-Efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Career Exploration pada mahasiswa generasi z tingkat akhir 

FEB UNP (3) Career Exploration berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Career Choice pada mahasiswa generasi z tingkat akhir FEB UNP (4) Career 

Exploration terbukti memediasi hubungan antara Career Self-Efficacy dan Career 

Choice pada mahasiswa generasi z tingkat akhir FEB UNP. 

 

Kata Kunci: Career Self-Efficacy, Career Choice, Career Exploration, 

Generasi Z 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Revolusi Industri 4.0 telah menghasilkan perubahan signifikan di 

berbagai aspek kehidupan, seperti praktik ketenagakerjaan, pemilihan 

pekerjaan, dan penyesuaian terhadap lanskap tenaga kerja yang terus 

berkembang (Aji et al., 2020). Digitalisasi, otomatisasi, serta perkembangan 

teknologi seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), Big Data, dan 

Internet of Things (IoT) telah menciptakan peluang sekaligus tantangan 

baru dalam pasar tenaga kerja global (Hirschi, 2018). 

Laporan World Economic Forum tahun 2020 memprediksi bahwa 

sekitar 85 juta pekerjaan akan tergantikan pada tahun 2025 Namun 

demikian, transformasi ini juga diperkirakan menciptakan 97 juta pekerjaan 

baru yang memerlukan keterampilan digital, adaptasi cepat terhadap 

perubahan, serta kemampuan untuk berpikir kritis dan kreatif. Bagi generasi 

muda, termasuk mahasiswa tingkat akhir, transformasi ini menuntut mereka 

untuk lebih matang dalam mengambil keputusan karier guna memastikan 

relevansi pilihan mereka dengan dinamika pasar tenaga kerja. 

Indonesia, salah satu negara dengan jumlah penduduk terpadat di 

dunia, juga menghadapi tantangan besar dalam menghadapi perubahan ini. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, Generasi Z 

mendominasi populasi Indonesia dengan jumlah 74,93 juta jiwa atau sekitar 
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27,94% dari total penduduk. Dari jumlah tersebut, sebanyak 34,74% berada 

dalam usia produktif. Fakta ini menunjukkan bahwa Generasi Z akan 

menjadi pilar utama dalam komposisi tenaga kerja nasional di Indonesia 

dalam beberapa tahun mendatang. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua 

lulusan universitas siap memasuki dunia kerja. Berdasarkan data BPS 

Sumatera Barat (2020), tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi 

mencapai 11,5%, yang lebih tinggi dibandingkan jenjang pendidikan 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa banyak alumni perguruan tinggi yang 

masih belum memiliki kesiapan karier yang optimal, baik dari segi 

keterampilan, pemahaman terhadap pasar kerja, maupun kejelasan dalam 

menentukan jalur karier mereka 

Di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang (FEB 

UNP), mahasiswa tingkat akhir diharapkan dapat menentukan pilihan karier 

yang relevan dengan kompetensi mereka setelah menyelesaikan program 

magang sebagai salah satu komponen kurikulum. Program magang ini 

dirancang untuk memberikan pengalaman kerja nyata serta meningkatkan 

kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. 

Meskipun telah mendapatkan pengalaman magang, banyak 

mahasiswa masih mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan 

karier mereka. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan beberapa 

mahasiswa tingkat akhir FEB UNP, ditemukan bahwa sebagian besar dari 

mereka masih merasa ragu terhadap jalur karier yang akan mereka pilih 
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setelah lulus. Bahkan, terdapat mahasiswa yang belum memiliki gambaran 

jelas mengenai jenis pekerjaan yang ingin mereka tekuni. 

Banyak mahasiswa FEB UNP yang belum secara aktif melakukan 

eksplorasi karier dengan mencari informasi mengenai berbagai peluang 

kerja yang tersedia. Beberapa mahasiswa mengakui bahwa mereka masih 

pasif dalam mengikuti seminar karier, program mentoring, atau membangun 

jaringan profesional melalui platform digital seperti LinkedIn. Akibatnya, 

mereka kurang memiliki pemahaman yang mendalam tentang prospek 

pekerjaan di bidang yang mereka minati serta keterampilan yang 

dibutuhkan oleh industry. 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Safitri et al. (2023), 

Mahasiswa Fakultas Bisnis Universitas Negeri Padang terus menghadapi 

masalah dengan kesiapan kerja, diilustrasikan oleh statistik bahwa 73% 

mahasiswa tidak mempertimbangkan pekerjaan yang dibutuhkan, dan 

56,7% menunjukkan sedikit minat untuk berpartisipasi dalam seminar karir 

yang bertujuan untuk membantu mereka mendapatkan pekerjaan. Selain itu, 

70% mahasiswa ditempatkan di tempat magang yang tidak sesuai dengan 

keahlian mereka, yang mengindikasikan bahwa mereka belum memiliki 

pemahaman yang jelas tentang jalur karier yang ingin mereka tempuh. 

Rendahnya eksplorasi karier ini dapat dikaitkan dengan tingkat career self-

efficacy yang belum optimal, di mana mahasiswa yang kurang percaya diri 

terhadap kemampuan karier mereka cenderung tidak aktif dalam mencari 

informasi dan pengalaman yang relevan (Safitri & Syofyan, 2023). 
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Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara keterampilan 

mahasiswa dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Beberapa lulusan FEB 

UNP bahkan mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

dengan jurusan mereka karena kurangnya kesiapan dalam menghadapi 

proses rekrutmen dan kurangnya kepercayaan diri dalam menentukan 

pilihan karier. Hal ini selaras dengan penelitian Nasution yang menemukan 

bahwa 58,33% mahasiswa yang telah lulus masih kurang memiliki efikasi 

diri yang memadai ketika memasuki dunia kerja (Nasution et al., 2022). 

Konsep psikologis utama yang memengaruhi pilihan karier adalah 

efikasi diri. Efikasi diri didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas atau situasi 

tertentu secara efektif. Dalam konteks karier, career self-efficacy merujuk 

pada kepercayaan diri seseorang terhadap kapasitasnya untuk membuat 

keputusan karier yang tepat, mengatasi hambatan yang muncul di 

lingkungan kerja, serta mencapai keberhasilan dalam pengembangan 

profesional (Lent et al., 1994) 

Namun, memiliki career self-efficacy yang tinggi saja tidak cukup. 

Mahasiswa juga perlu melakukan eksplorasi karier (career exploration), 

yaitu serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk mencari informasi 

mengenai berbagai pilihan karier, memahami prospek kerja di berbagai 

industri, serta menyesuaikan pilihan karier dengan minat dan kompetensi 

yang dimiliki (Khatijatusshalihah et al., 2022). 
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Studi yang dilakukan oleh Erlin (2023) menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa di tahun terakhir mereka di FEB UNP memiliki 

tingkat efikasi diri profesional yang sedang hingga tinggi. Namun, 

meskipun memiliki rasa percaya diri dalam mengambil keputusan karier, 

hanya sekitar 40% yang benar-benar aktif dalam eksplorasi karier, seperti 

mencari informasi pekerjaan, mengikuti webinar karier, atau membangun 

jejaring profesional. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara keyakinan mahasiswa dalam mengambil keputusan 

karier dan kesiapan mereka dalam mengeksplorasi peluang yang tersedia di 

dunia kerja. 

Untuk membantu proses pemilihan karier, mahasiswa dapat terlibat 

dalam eksplorasi karier dengan secara aktif mencari dan mengakses 

informasi terkait karier. Dalam konteks ini, eksplorasi karier merupakan 

perilaku pengaturan diri yang membantu mahasiswa dalam menentukan 

jalur karier dan mencapai tujuan karier mereka (Lent et al., 2017). 

Eksplorasi karier ini juga merupakan inti dari model sosial-kognitif dalam 

manajemen diri karier. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, eksplorasi 

karier telah mengalami transformasi signifikan. Generasi Z, termasuk 

mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang, semakin memanfaatkan platform digital dalam mencari dan 

menentukan pilihan karier mereka. Digital career exploration mencakup 

berbagai aktivitas daring, seperti melamar pekerjaan melalui email, 
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membangun profil profesional di LinkedIn, mengikuti webinar karier, serta 

berpartisipasi dalam program magang virtual. 

Generasi Z semakin mengandalkan teknologi digital dalam 

eksplorasi karier mereka, termasuk dalam membangun personal branding, 

mencari informasi pekerjaan, dan memperluas jaringan profesional melalui 

platform seperti LinkedIn (Salma & Nursanti, 2024). Mahasiswa yang 

memiliki career self-efficacy tinggi cenderung lebih terlibat dalam 

melakukan career exploration, baik melalui pencarian informasi pekerjaan, 

mengikuti webinar, maupun membangun jejaring profesional, yang dapat 

meningkatkan peluang mereka dalam memperoleh pekerjaan yang sesuai 

dengan aspirasi mereka. Namun, meskipun digitalisasi memberikan 

kemudahan, masih terdapat hambatan seperti kurangnya pemahaman 

mahasiswa mengenai optimalisasi platform profesional, keterbatasan dalam 

membangun jaringan, serta kurangnya konsistensi dalam memperbarui 

profil dan pencapaian mereka (Salma & Nursanti, 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa eksplorasi karier dapat 

berperan sebagai mediator dalam hubungan antara career self-efficacy dan 

pemilihan karier (Lent et al., 2017). Dengan kata lain, mahasiswa dengan 

tingkat career self-efficacy yang tinggi cenderung lebih aktif dalam 

mengeksplorasi berbagai pilihan karier, yang pada gilirannya 

memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan karier yang lebih 

selaras dengan minat pribadi serta peluang yang tersedia di dunia kerja. 



7 
 

 
 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas tentang 

pemilihan karier, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada 

hubungan langsung antara career self-efficacy dan career choice, tanpa 

mempertimbangkan peran eksplorasi karier sebagai variabel mediasi (Park 

et al., 2018). Kedua, penelitian terkait career self-efficacy dan career 

exploration dalam konteks mahasiswa Generasi Z di Indonesia masih sangat 

terbatas, khususnya pada mahasiswa FEB UNP 

Dengan meningkatnya kompleksitas pasar kerja dan kebutuhan 

untuk beradaptasi dengan perubahan, eksplorasi karier yang efektif dapat 

membantu mahasiswa mengembangkan Kepercayaan diri dan keterampilan 

yang memadai merupakan elemen penting dalam pengambilan keputusan 

karier yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh career self-efficacy terhadap career choice 

dengan career exploration sebagai variabel mediasi, untuk memberikan 

wawasan dan saran untuk menciptakan inisiatif bimbingan karir yang lebih 

berdampak di pendidikan tinggi. Dengan demikian, judul skripsi ini adalah 

"Pengaruh Career Self-Efficacy terhadap Career Choice Melalui Career 

Exploration sebagai Variabel Mediasi pada Mahasiswa Generasi Z 

Tingkat Akhir Di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang” 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Kompleksitas dalam Memilih Karier pada Generasi Z 

Generasi Z menghadapi tantangan dalam menentukan pilihan karier 

yang sesuai di tengah transformasi teknologi, globalisasi, dan 

digitalisasi. Mereka dituntut untuk memilih jalur karier yang tidak hanya 

memberikan stabilitas ekonomi tetapi juga kepuasan hidup jangka 

panjang. Namun, kurangnya informasi yang memadai dan bimbingan 

karier yang efektif sering kali memperumit proses pengambilan 

keputusan ini. 

2. Kesenjangan Keterampilan dan Kebutuhan Pasar Kerja 

Banyak mahasiswa yang merasa tidak siap untuk memasuki dunia 

kerja, bahkan dengan gelar sarjana yang mereka miliki. Hal ini terlihat 

dari kesenjangan antara kemampuan lulusan dengan tuntutan pasar kerja 

yang terus berkembang dan rumit, terutama di era Revolusi Industri 4.0. 

3. Peran Career Self-Efficacy dalam Pengambilan Keputusan Karier 

Career self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mencapai tujuan-tujuan profesional yang telah 

ditetapkan, dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap arah dan 

perkembangan jalur karier yang dipilihnya. Namun, tingkat 

kepercayaan diri mahasiswa dalam mengeksplorasi karier dan memilih 

karier masih rendah, yang dapat menghambat pengambilan keputusan 

karier yang efektif. 

4. Kurangnya Pemahaman tentang Pentingnya Career Exploration 
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Proses eksplorasi karier yang melibatkan pencarian informasi, 

refleksi diri, dan evaluasi alternative karier belum dimanfaatkan secara 

optimal oleh mahasiswa. Akibatnya, banyak mahasiswa yang merasa 

bingung atau kurang siap untuk menetapkan pilihan karier yang sesuai 

dengan bakat dan ketertarikan mereka mereka 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini akan dibatasi pada mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri Padang (UNP) yang merupakan bagian dari 

Generasi Z. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

career self-efficacy terhadap career choice, dengan career exploration 

sebagai variabel mediasi. Penelitian ini tidak mencakup mahasiswa dari 

fakultas lain atau mahasiswa yang belum memasuki tahap akhir studi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Career Self-Eefficacy terhadap Career Choice 

pada mahasiswa Generasi Z di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP? 

2. Bagaimana pengaruh Career Self-Efficacy terhadap Career Exploration 

pada mahasiswa generasi Z di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP? 

3. Bagaimana pengaruh Career Exploration terhadap Career Choice pada 

mahasiswa generasi Z di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP? 
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4. Bagaimana pengaruh Career Self-Efficacy terhadap Career Choice yang 

dimediasi oleh Career Exploration pada mahasiswa generasi Z di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh Career Self-efficacy terhadap Career 

Choice pada mahasiswa generasi Z di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UNP. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Career Self-Efficacy terhadap Career 

Exploration pada mahasiswa generasi Z di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UNP. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Career Exploration terhadap Career 

Choice pada mahasiswa generasi Z di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UNP 

4. Untuk menganalisis pengaruh antara Career Self-Efficacy terhadap 

Career Choice yang dimediasi oleh Career Exploration pada 

mahasiswa generasi Z di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi 

karier, manajemen sumber daya manusia, dan pendidikan tinggi. 

Beberapa manfaat teoritis yang dapat diidentifikasi adalah: 

1) Pengembangan Teori Career Self-Efficacy 

Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai peran 

career self-efficacy dalam memengaruhi pengambilan keputusan 

karier mahasiswa Generasi Z, sehingga memperkaya literatur terkait 

teori efikasi diri (Lent et al., 1994). 

2) Referensi untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini berfungsi sebagai dasar untuk penelitian 

ekstensif lebih lanjut yang ingin mengeksplorasi hubungan antara 

variabel-variabel karier di generasi Z atau kelompok lain dengan 

pendekatan yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis bagi berbagai pihak, 

antara lain: 

1) Bagi Penulis 

Penelitian ini menjadi contoh pengalaman yang sangat 

penting dalam menganalisa pengetahuan yang didapat dari bangku 

kuliah terutama pengetahuan di bidang Manajemen khususnya 
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Manajemen Sumber Daya Manusia. Serta sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

2) Bagi Mahasiswa 

Memberikan wawasan kepada mahasiswa tentang 

pentingnya mengembangkan kepercayaan diri (career self-efficacy) 

dan aktif dalam eksplorasi karier untuk menentukan pilihan karier 

yang tepat dan sesuai dengan potensi mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh career self-

efficacy terhadap career choice melalui career exploration pada mahasiswa 

Generasi Z tingkat akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bagian sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara Career Self-

Efficacy terhadap Career Choice pada mahasiswa generasi z tingkat 

akhir FEB UNP. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki tingkat Career Self-Efficacy yang tinggi belum tentu langsung 

memiliki keputusan karier yang jelas. Faktor lain seperti eksplorasi 

karier, pengalaman kerja, dan kondisi pasar kerja dapat berperan lebih 

besar dalam menentukan pilihan karier mahasiswa. 

2. Terdapat pengaruh langsung, positif, dan signifikan antara Career Self-

Efficacy terhadap Career Exploration pada mahasiswa tingkat akhir 

FEB UNP. Hal ini berarti bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat 

Career Self-Efficacy yang tinggi cenderung lebih aktif dalam 

mengeksplorasi berbagai pilihan karier. Mereka lebih berani mencari 
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informasi terkait dunia kerja, mengikuti pelatihan karier, serta menggali 

potensi diri sebelum menentukan jalur karier yang tepat. 

3. Terdapat pengaruh langsung, positif, dan signifikan antara Career 

Exploration terhadap Career Choice pada mahasiswa tingkat akhir FEB 

UNP. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang lebih aktif 

melakukan eksplorasi karier memiliki kemungkinan lebih besar untuk 

menentukan pilihan karier yang lebih matang dan sesuai dengan minat 

serta kompetensi mereka. Dengan eksplorasi karier yang lebih baik, 

mahasiswa dapat memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai 

prospek pekerjaan yang sesuai dengan keahlian mereka. 

4. Terdapat pengaruh tidak langsung (mediasi) yang signifikan dan positif 

antara Career Self-Efficacy terhadap Career Choice dengan Career 

Exploration sebagai variabel mediasi pada mahasiswa tingkat akhir FEB 

UNP. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Career Self-Efficacy tidak 

berpengaruh langsung secara signifikan terhadap Career Choice, Career 

Exploration dapat menjadi jembatan yang memperkuat hubungan 

tersebut. Dengan kata lain, mahasiswa dengan Career Self-Efficacy 

tinggi akan lebih aktif dalam mengeksplorasi karier, dan eksplorasi 

karier inilah yang akhirnya membantu mereka dalam menentukan 

pilihan karier yang lebih jelas dan terarah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran untuk Mahasiswa 

Mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang diharapkan dapat lebih aktif dalam 

mengeksplorasi pilihan karier mereka. Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Career Self-Efficacy memiliki pengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap Career Choice, eksplorasi karier terbukti 

memiliki peran penting dalam memperkuat hubungan tersebut. Oleh 

karena itu, mahasiswa sebaiknya lebih proaktif dalam mencari informasi 

mengenai berbagai peluang kerja, menghadiri seminar karier, mengikuti 

program magang, serta membangun jaringan profesional, baik secara 

langsung maupun melalui platform digital seperti LinkedIn. 

Selain itu, mahasiswa juga perlu meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya perencanaan karier jangka panjang. Dengan memiliki 

gambaran yang lebih jelas mengenai tujuan karier, mahasiswa akan 

lebih siap dalam menghadapi tantangan dunia kerja serta lebih percaya 

diri dalam mengambil keputusan terkait jalur karier yang akan mereka 

tempuh. 

2. Saran untuk Universitas dan Fakultas 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang diharapkan 

dapat memperkuat program bimbingan karier bagi mahasiswa tingkat 
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akhir guna membantu mereka dalam menentukan pilihan karier yang 

lebih matang. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan 

menyelenggarakan seminar dan pelatihan pengembangan karier secara 

rutin dengan menghadirkan praktisi dan alumni yang telah sukses di 

berbagai bidang. Selain itu, universitas dapat memperluas kerja sama 

dengan industri dan perusahaan untuk memberikan lebih banyak 

peluang magang yang sesuai dengan bidang studi mahasiswa, sehingga 

mereka mendapatkan pengalaman kerja yang lebih nyata sebelum lulus. 

Selain program magang, layanan konseling karier juga perlu 

ditingkatkan agar mahasiswa dapat berkonsultasi dengan tenaga ahli 

mengenai jalur karier yang sesuai dengan minat, keterampilan, dan 

prospek kerja di masa depan. 

Selain itu, dalam era digital saat ini, penting bagi universitas untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam eksplorasi karier, seperti 

membimbing mahasiswa dalam membangun personal branding di 

media profesional seperti LinkedIn serta menyediakan akses ke platform 

berbasis AI yang dapat membantu mahasiswa menemukan pekerjaan 

yang sesuai dengan profil mereka. Dengan adanya dukungan dari 

fakultas dan universitas dalam bentuk program-program tersebut, 

mahasiswa diharapkan dapat lebih siap menghadapi dunia kerja dan 

memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai arah karier mereka. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat 

diperbaiki dalam penelitian mendatang. Salah satu saran utama adalah 

dengan menambahkan variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap 

Career Choice, seperti dukungan sosial, motivasi intrinsik, atau kondisi 

pasar kerja, sehingga pemahaman Pemahaman faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan karier mahasiswa menjadi lebih komprehensif 

dengan mempertimbangkan peran career self-efficacy dan career 

exploration sebagai aspek psikologis yang relevan. 

Selain aspek metodologi, cakupan populasi penelitian juga dapat 

diperluas dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai fakultas atau 

universitas yang berbeda guna melihat apakah hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini berlaku secara umum dalam konteks yang lebih 

luas. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan 

longitudinal untuk meneliti bagaimana Career Self-Efficacy, Career 

Exploration, dan Career Choice berkembang dari waktu ke waktu, 

khususnya setelah mahasiswa memasuki dunia kerja. Dengan 

pengembangan lebih lanjut dalam penelitian mendatang, diharapkan 

hasil yang diperoleh dapat memberikan kontribusi yang lebih besar 

dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan karier 

mahasiswa serta memberikan rekomendasi yang lebih baik bagi dunia 

pendidikan dan industri. 
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C. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya terkait 

dengan ukuran populasi dan sampel yang masih terbatas, di mana cakupan 

responden dalam penelitian ini hanya mencakup mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Hal ini 

menyebabkan hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan ke 

mahasiswa dari fakultas atau universitas lain dengan bidang studi yang 

berbeda. Selain itu, penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam metode 

pengumpulan data, di mana peneliti tidak dapat memberikan kuesioner 

secara langsung kepada responden dan mendampingi mereka dalam proses 

pengisian kuesioner. Kesibukan responden sebagai mahasiswa tingkat 

akhir, baik dalam menyelesaikan studi maupun dalam mencari pengalaman 

kerja, menyebabkan mereka sulit untuk menyisihkan waktu untuk mengisi 

kuesioner secara langsung. Kendala ini membuat peneliti tidak dapat 

memastikan apakah responden benar-benar memahami dan mengisi 

kuesioner dengan baik serta memberikan jawaban yang sesuai dengan 

kondisi mereka. Selain itu, peneliti juga tidak dapat secara langsung 

menjawab pertanyaan atau memberikan klarifikasi apabila terdapat 

pertanyaan yang kurang dipahami oleh responden. Meskipun demikian, 

penelitian ini tetap memberikan wawasan yang berharga mengenai 

hubungan antara Career Self-Efficacy, Career Exploration, dan Career 

Choice pada mahasiswa tingkat akhir.
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